
 

17852 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

Journal of Innovative and Creativity 

Journal Homepage: https:// joecy.org/ index.php/ joecy 

e-mail: journaljoecy@ gmail.com 

Faculty of Education 

University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 

ISSN  2962-570X (Printed) 

5 (2) 2025, Page: 17852-17857 

 

Pengembangan Kinerja Dosen Melalui Sikap Kerja, Kepemimpinan 

Transformasional, Dan Budaya Organisasi 

 

E li Masnawati1, Didit Darmawan2 

Universitas Sunan Giri Surabaya  

Corresponding Author: Eli Masnawati, e-mail: dr.elimasnawati@gmail.com 

 

 

Published: Agust,  2025 

ABSTRAK 

Studi ini menganalisis peran sikap kerja, kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi dalam membentuk 

kinerja dosen. Responden diambil dari dosen yang bergabung di PTS di Jawa Timur. Ada 78 dosen yang diambil secara 

accidental sampling. Data diolah dengan teknik regresi berganda. Kualitas data diuji dengan validitas dan reliabilitas. Ada 

SPSS 26 untuk mengolah data tersebut. Dari hasil studi ini membuktikan sikap kerja menentukan hasil kerja dosen serta 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi juga memberikan dampak yang signifikan. Kinerja dosen juga 

menerima kontribusi secara serentak dari ketiga variabel bebas tersebut. 
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PE NDAHUL UAN  

Kompleksitas perilaku manusia menjadikan MSDM tidak mudah diterapkan di organisasi. 

Meski telah banyak teori dan temuan dari berbagai studi yang memandu dan mengembangkan sistem 

manajemen sumber daya manusia. MSDM sebagai kontributor utama dalam mengembangkan 

organisasi (Mardikaningsih, 2020). Ini termasuk perihal hasil kerja atau kinerja anggota organisasi. 

Ada banyak faktor yang menentukan hasil kerja anggota organisasi. 

Beberapa studi menyebutkan hasil kerja seseorang ditentukan oleh kompetensi, kompensasi, 

kepemimpinan (Arifin et al., 2019), komitmen organisasi, kedisiplinan, komunikasi kerja, kepuasan 

kerja, etos kerja dan iklim organisasi (Hariani & Irfan, 2019; Sinambela et al., 2019; Darmawan et al., 

2020). Faktor lain yang memungkinkan untuk diamati lebih jauh adalah sikap kerja, kepemimpinan 

transformasional, dan budaya organisasi. 

Dosen memiliki sikap kerja dalam menjalankan peran di perguruan tinggi. Ini akan berbeda 

antar dosen dengan dasar keragaman bersikap dan berperilaku. Mereka akan sangat berbeda untuk 

menunjukkan sikap kerja yang menjadi gambaran tentang bagaimana dosen merasakan segala hal 

terkait pekerjaan. Sikap kerja itu tentang ungkapan positif maupun negatif perihal pekerjaan dan 

kondisi kerja (Andayani, 2011). Setiap dosen tidak akan benar-benar sama tentang sikap kerja. 

Permasalahan yang terjadi di tempat kerja memungkinkan itu turut memberikan dampak pada sikap 

seperti konflik antar rekan dosen, pimpinan, mahasiswa atau bermasalah dengan pekerjaan itu 
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sendiri. Sikap positif akan memberikan kontribusi positif namun permasalahan akan muncul bila 

sikap kerja dosen menunjukkan hal yang negatif. Ini harus dicegah atau ditangani dengan segera. Bila 

dibiarkan, kinerja dosen akan terpengaruh dan itu akan merugikan organisasi. Dinamika perubahan 

terlalu sering terjadi saat ini. Setiap pihak di perguruan tinggi harus siap dengan perubahan itu. 

Kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk mendorong tercapainya hasil kerja 

yang lebih baik di tengah pembaruan (Yukl, 2011). 

Gaya kepemimpinan tertentu dapat memberikan dampak tertentu. Begitu pun dengan 

kepemimpinan transformasional. Bentuk ini akan memberikan inspirasi kepada pengikut untuk 

mengutamakan kepentingan organisasi (Kreitner & Knicki, 2005; Werdati et al., 2020). Pemimpin ini 

memiliki kemampuan untuk menggerakkan motivasi pengikut, mengembangkan lingkungan kerja ke 

arah lebih baik, memiliki perencanaan yang baik dan memiliki nilai – nilai tertentu sebagai pengarah 

yang efektif bagi para pengikut untuk memberikan potensi dan kemampuan kerja demi pencapaian 

tujuan organisasi (Darmawan, 2013). Para dosen dapat digerakkan dengan pemimpin 

transformasional agar bersiap dan berperan di setiap perubahan teknologi, kebijakan, dan kehidupan 

sosial yang memicu adaptasi pada lingkungan pembelajaran. Kepemimpinan transformasional tidak 

selalu melekat di setiap pimpinan perguruan tinggi namun hal ini dapat diamati peran unsur dari 

bentuk kepemimpinan ini terhadap kinerja dosen. 

Faktor lain adalah budaya organisasi. Di setiap organisasi, anggota berperilaku kerja selalu 

berpedoman pada nilai-nilai tertentu (Darmawan et al., 2020). Kepaduan dan kesepahaman sukarela 

maupun paksaan yang mengikat ini disebut dengan budaya organisasi (Darmawan, 2007; 2010). Ini 

dapat menentukan perilaku dan hasil kerja seseorang di organisasi. Semakin kuat budaya organisasi 

maka semakin besar dampak kepada hasil kerja. Perguruan tinggi yang memiliki budaya kerja yang 

baik akan mengarahkan perilaku dan hasil kerja para dosen menjadi lebih baik dan terarah sesuai 

tujuan organisasi. Begitu sebaliknya. Budaya di institusi perguruan tinggi yang kurang baik 

menyebabkan kemunculan dan keburukan pada lingkungan kerja, hasil kerja hingga proses 

pembelajaran dan mahasiswa mungkin terdampak dengan hal itu. Oleh karena itu, sangat penting 

mengetahui peran budaya organisasi bagi keterbentukan kinerja dosen.  

Ada tiga hal yang diamati di studi ini, yaitu sikap kerja, kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi yang memberikan dampak terhadap kinerja dosen. Ini menjadi tujuan diadakan 

penelitian yang ditujukan kepada para dosen di Jawa Timur. 

 

ME TODE  PENE L ITIAN  

Penelitian ini merupakan studi asosiatif kuantitatif yang bertujuan menganalisis peran sikap 

kerja, kepemimpinan transformasional, dan budaya organisasi dalam membentuk kinerja dosen di 

lingkungan perguruan tinggi swasta (PTS) di Jawa Timur. Responden penelitian terdiri atas 78 dosen 
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yang dipilih melalui teknik accidental sampling, sehingga mewakili populasi dosen yang aktif dan 

berperan dalam kegiatan tridharma perguruan tinggi. Data primer dikumpulkan dengan 

menggunakan angket yang telah tersusun berdasarkan indikator-indikator pada masing-masing 

variabel penelitian, yang diisi langsung oleh para dosen sebagai responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi liner berganda. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Di penelitian ini, partisipasi responden berasal dari 78 dosen yang aktif mengajar dan 

berkontribusi di perguruan tinggi swasta (PTS) di wilayah Jawa Timur. Komposisi gender 

menunjukkan distribusi yang relatif seimbang, dengan 47 dosen laki-laki dan 31 dosen perempuan. 

Hal ini menggambarkan keterlibatan aktif kedua gender dalam pengembangan tridharma perguruan 

tinggi di lingkungan PTS Jawa Timur, dan sekaligus menjadi refleksi keterbukaan kesempatan 

berkarir serta kesetaraan gender dalam bidang akademik di kawasan ini. Meskipun proporsi dosen 

laki-laki masih sedikit lebih besar daripada perempuan, tidak ditemukan dominasi gender yang 

signifikan, sehingga temuan-temuan penelitian diharapkan tetap mewakili perspektif yang beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian, sikap kerja telah terbukti berperan dalam membentuk kinerja 

dosen. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdalkrim dan Elhalim (2016), 

yang menegaskan bahwa sikap kerja dosen memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan 

individu maupun organisasi melalui kinerja yang dihasilkan. Semakin baik sikap kerja yang dimiliki 

oleh dosen, maka semakin besar pula peluang untuk memberikan hasil kerja yang optimal 

(Darmawan et al., 2018). Komitmen terhadap institusi juga diperlukan agar dosen memiliki motivasi 

yang kuat untuk terus berprestasi, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Darmawan (2019), 

Ernawati et al. (2020), dan Retnowati (2020). Selain itu, efikasi diri yang tinggi akan mendorong 

dosen untuk menampilkan perilaku dan hasil kerja sesuai dengan harapan institusi (Lestari et al., 

2020), yang kemudian tercermin dalam sikap kerja yang positif (Rusman, 2007). Sebaliknya, sikap 

kerja yang negatif dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan dosen, dan pada akhirnya 

berdampak buruk terhadap kinerja mereka (Mahyanalia et al., 2017). Kondisi ini menyebabkan upaya 

dosen menjadi kurang optimal dan berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil kajian, kepemimpinan transformasional telah terbukti memiliki peran 

signifikan dalam membentuk kinerja dosen. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Santosa (2002), Razali dan Darmawan (2006), Leroy et al. (2015), 

Mardikaningsih (2016), serta Hariani et al. (2016). Kepemimpinan transformasional tercermin 

melalui perilaku pemimpin yang mampu memberikan inspirasi dan mengarahkan para dosen guna 

mencapai tujuan institusi secara kolektif. Kepemimpinan yang efektif ditandai dengan adanya arahan, 

penetapan target, serta penghargaan terhadap hasil kerja dosen (Oetomo, 2004; Darmawan, 2008; 
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Karina et al., 2015). Bentuk pengakuan tersebut menjadi umpan balik positif atas kontribusi para 

dosen kepada institusi (Darmawan, 2010). Selain itu, koordinasi dan pengarahan dalam 

kepemimpinan menjadi unsur yang sangat penting untuk mendukung tercapainya kinerja yang 

optimal (Putra et al., 2017). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik kepemimpinan 

transformasional yang baik akan mendorong peningkatan motivasi dan kinerja dosen dalam 

mencapai tujuan organisasi.   

Berdasarkan hasil penelitian, budaya organisasi terbukti memberikan dampak yang nyata 

terhadap kinerja dosen. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Santosa (2002), Mardikaningsih (2012), Jasim et al. (2013), Yuliana et al. (2016), dan 

Djaelani (2016). Dalam konteks institusi pendidikan tinggi, budaya organisasi hendaknya 

menginternalisasikan nilai-nilai moral yang dapat membentuk civitas akademika menjadi individu 

berkualitas, berpengetahuan, dan memiliki kemampuan yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Budaya yang demikian akan mendorong pengembangan produktivitas, peningkatan kinerja, 

tumbuhnya komitmen, serta perilaku etis di lingkungan perguruan tinggi (Darmawan, 2016; Fatimah 

et al., 2018). Selain itu, budaya organisasi juga berperan dalam menentukan kebijakan yang tepat 

sehingga dapat memotivasi dosen untuk berkontribusi secara optimal yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja organisasi (Wahyudi, 2006). Dengan demikian, budaya organisasi yang 

kondusif menjadi salah satu faktor penting dalam upaya pencapaian kinerja dosen yang unggul. 

 

KE SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa sikap kerja, kepemimpinan transformasional, dan budaya 

organisasi secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di 

perguruan tinggi swasta Jawa Timur. Ketiga variabel tersebut membentuk kontribusi dominan 

dengan nilai determinasi sebesar 73,7% terhadap variasi kinerja dosen, sedangkan faktor lain hanya 

berkontribusi 26,3%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan sikap kerja positif, praktik 

kepemimpinan transformasional yang inspiratif, serta internalisasi budaya organisasi yang kuat 

menjadi faktor penentu dalam upaya peningkatan kinerja dosen. Dosen dengan sikap kerja baik, 

didukung kepemimpinan visioner dan budaya institusi yang kondusif, akan lebih produktif dalam 

melaksanakan Tridharma, berkontribusi pada reputasi dan daya saing perguruan tinggi. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris penting bagi pengembangan strategi 

pengelolaan sumber daya manusia berbasis pendekatan holistik di lingkungan pendidikan tinggi. 
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